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ABSTRAK

Armawati 2020. Pengembangan Database Sistem Informasi Perpustakaan
Berbasis Microsoft Access di SMAN 21 Makassar. Pembimbing (1} Syarifuddin Ch.
Sida, (2) Ridwan Daud Mahande. Skripsi, Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan.

Pengelolaan proses peminjaman dan pengembahian buku perpustakaan dapat
memakan banyak biaya dan waktu karena perlu pencatatan oleh pegawai
perpustakaan yang harus dilakukan secara manual. Pemanfaatan sistem informasi
perpustakaan berbasis Microsafi Access dapat menghemat biaya dan waktu karena
proses sudah dilakukan menggunakan computer. Penelitian ini bertujuan untuk:

1). Menghetahui langkah-langkah pengembangan sistem informasi perpustakaan.
2). Mempermudah dalam pembuatan laporan mengenai kegitaan perpustakaan,
seperti sistem informasi yang akan mempermudah petugas perpustakaan.

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and
Development (R&D) dengan model yang digunakan adalah waterfall yang terdini
dari 4 tahap, yaitu: (1) analisis kebutuhan, (2) tahap desain, (3) implementasi, dan
(4) pengujian. Subjek uji coba penelitian ini adalah satu orang ahli media serta
pegawai perpustakaan di SMAN 21 Makassar. Desain uji coba penelitian dan
pengembangan meliputi dua tahap yaitu uji alpha dan uji beta. Sementara, itu,
pengumpulan data menggunakan angket skala 5 kelayakan media database sistem
informasi perpustakaan ini dapat diketahui dengan mengkatagorikan hasil data
penilaian dalam 5 katagori yaitu sangat layak, layak, cukup, tidak layak, dan sangat
tidak layak.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa: pengembangan sistem
database perpustakaan berbasis Microsoft Access berhasil dikembangkan melalui
beberapa tahap, yaitu analisis kebutuhan, design, prototype, dan testing (pengujian),
hasil penilaian ahli media mendapatkan skor rata-rata 3,41 dengan katagori “baik”
dan hasil uji coba lapangan mendapatkan skor rata-rata 3,57 deangan katagori
‘baik”. Dengan demikian media database perpustakaan berbasis Microsoft Access
yang dikembangkan dianggap layak dijadikan sebagai media perpustakaan di
SMAN 21 Makassar

Kata Kunci: Database, Microsoft Access
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin
kompleks mendorong setiap individu ataupun kelompok harus
menerapkannya dalam segala aktifitas. Setiap sistem yang ada seakan kurang
lengkap ketika masih menggunakan model ataupun pengelolaan secara
manual, disamping sangat banyak energi dan sumber daya yang terbuang,
baik segi finansial tentunya menjadikan biaya lebih tinggi, dari segi waktu
tentunya akan memakan waktu yang lebih banyak. Kemajuan teknologi ini
mulai mendapat sambutan positif dari masyarakat. Bahkan menciptakan suatu
teknologi baru yang lebih bermanfaat bagi pengguna teknologi tersebut. Salah
satu penunjangnya adalah sarana informasi yang benar-benar berkualitas dan
akurat. Informasi tersebut biasa diperoleh lewat media cetak khususnya dalam
perpustakaan yang akan banyak membantu penggunanya untuk memperoleh
informasi sebanyak-banyaknya.

Sistem informasi disini sangat terkait terhadap dunia komputer, karena
memang pada kenyataannya penggunaan komputer jelas banyak manfaatnya
di berbagai macam bidang misalnya dibidang perdagangan, pendidikan,
telekomunikasi, kesehatan dan bidang-bidang lainnya. Pada awalnya
informasi tidak direncanakan untuk pengolahan informasi, tetapi sekarang
justru diterapkan dibidang ini. Teknologi komputer merupakan faktor penting

dalam perkembangan informasi. Tujuan utama dibuatnya sistem informasi



adalah untuk mendukung tercapainya tujuan manajemen suatu organisasi.
Proses pengembangan sistem melewati beberapa tahapan dari mulai sistem
itu direncanakan sampai dengan sistem tersebut harus diterapkan,
dioperasikan dan dipelihara. Bila operasi sistem sudah dikembangkan masih
timbul kembali permasalahan-permasalahan yang kritis serta tidak dapat
diatasi dalam tahap pemeliharaan sistem, maka perlu dikembangkan kembali
suatu sistem untuk mengatasinya dan proses ini kembali ketahap pertama
yaitu tahap perencanaan sistem, sikius ini disebut dengan siklus hidup suatu
sistem.

Informasi merupakan suatu data yang sudah diolah sehingga data
tersebut menjadi berguna bagi yang menerima informasi tersebut sebagai
masukan dalam mengambil keputusan. Suatu informasi memiliki pengaruh
yang penting bagi perusahaan atau instansi karena informasi berguna
menambah pengetahuan, mengurangi ketidak pastian dan sebagai alat bantu
dalam persiapan data. Salah satu contohnya adalah sistem informasi
perpustakaan. Pada bagian ini biasanya dilakukan petugas perpustakaan
adalah bagaimana caranya sebuah perpustakaan dapat mengetahui berapa
banyak jumlah anggota dan jumlah buku, oleh karena itu dibutuhkan
informasi yang berhubungan dengan proses kedataan buku baik untuk masuk
atau buku keluar, misalnya banyaknya pertanyaan dari pengunjung
perpustakaan yang ada di SMAN 21 Makassar apakah jenis buku yang dicari

ada atau dalam masa peminjaman ataukah tidak ada dalam perpustakaan.



Berbagai kegiatan administrasi dilakukan dalam sebuah pengolahan
data perpustakaan, misalnya, mencatat data buku, mencatat data anggota,
mencatatat data peminjaman, dan pengembalian buku oleh anggota, mencatat
data denda pengembalian buku yang terlambat, dan lain-lain. Penggunaan
Software khusus untuk data semacam ini sangat diperiukan misalnya dengan
menggunkan MS Access, yang memang dirancang buat mengolah data yang
bersifat database seperti data peroustakaan tersebut. MS Access dengan
sistem Manajemen Database Relational sangat bermanfaat mengelola data-
data secara terintegrasi baik yang tergolong database sederhana maupun
database yang kompleks.

Dengan sistem yang akan dibuat, akan diperoleh berbagai manfaat
selain kegiatan-kegitan yang disebutkan sebelumnya. Misalnya, kemudahan
dalam mengakses Informasi mengenai riwayat sebuah buku atau laporan,
kemudahan mengakses data-data peminjaman buku atau pengembalian
sebuah buku, jumlah buku dan laporan yang tersedia ataupun yang sudah
dipinjam, jumlah tambahan buku setiap tahun, dan lain-lain. Kemudahan
tersebut terjadi jika meggunakan sofiware pengolah database yang sesuai,
misalnya dengan memanfaatkan MS Access. Pengembangan sistem ini
dimaksud untuk menungkatkan kinerja dari perpustkaan dan mendukung
menjadi sekolah yang tidak hanya berbasis internasional, namun menjadi
sekolah yang berbasis teknologi informasi kedepannya.

Perpustakaan tak bisa dipisahkan dari pembelajaran siswa-siswi di

sekolah dalam mencari ilmu pengetahuan. Fasilitas yang disediakan sekolah



ini, sangatlah bermanfaat bagi semua siswa apabila bisa memanfaatkannya
secara maksimal. Koleksi buku pada perpustakaan hendaknya selalu
diperbaharui pada setiap periodenya sesuai dengan penerapan sistem
pendiditkan yang diterapakan oleh pemerintah. Perpustakaan sekolah
merupakan perpustakaan yang diselenggarakan pada sebuah sekolah,
dikelola, sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan, dengan tujuan utama
mendukung terlaksananya dan tercapainya tujuan sekolah dan tujuan
pendidikan pada umumnya. Sekolah merupakan tempat penyelenggaraan
proses belajar mengajar, menanamkan dan, mengembangkan berbagai nilai,
ilmu pengetahuan, dan teknologi, keterampilan, seni, serta, wawasan dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan nasional. Oleh karena itu, perpustakaan
sekolah bukan hanya sekedar tempat penyimpanan bahan pustaka (buku. dan
non buku), tetapi terdapat upaya untuk mendayagunakan agar koleksi-koleksi
yang ada dimanfaatkan oleh pemakainya secara maksimal menurut Widiasa
(2007). Perpustakaan tak biisa dipisahkan dari pembelajaran siswa-siswi di
sekolah dalam mencari ilmu pengetahuan.

SMAN 21 Makassar merupakan SMA yang mengedepankan kualitas
keilmuan untuk para siswanya. Dengan alasan itu maka didirikanlah sebuah
perpustakaan yang akan membantu meningkatkan kualitas keilmuan tersebut.
Saat ini perpustakaan SMAN 21 Makassar sudah memiliki lebih 300-an buku
referensi dan buku pengetahuan umum. Buku-buku tersebut dikelola oleh staf
perpustakaan secara manual, yaitu dengan menggunakan buku catatan yang

sifatnya sementara. Buku tersebut dibagi menjadi beberapa kelompok sesuai



dengan pengelolaan data di perpustakaan, seperti catatan buku, catatan
anggota, catatan peminjaman/pengembalian buku dan catatan denda.
Sejumlah catatan tersebut jika sudah penuh kemudian akan disalin dengan
menggunakan MS. Excel untuk menjaga supaya tidak ada yang hilang dan
rusak. Cara tersebut dirasakan kurang efisien mengingat banyaknya data
yang harus ditulis kemudian disalin di Ms. Excel dan kemudian mencarinya
satu persatu untuk mendatanya sabagai laporan. Sistem informasi yang
kurang akan berdampak pada banyak hal diantaranya, kurangnya minat siswa
untuk datang, mencari dan membaca buku di perpustakaan.

Gambaran di atas menjadi sebuah objek penelitian untuk menerapkan
sistem informasi perpustakaan pada SMAN 21 Makassar yang belum
memiliki sistem informasi perpustakaan. Teknologi informasi yang
dikembangkan menggunakan layanan berbasis MS.Acces, yang diharapkan
memberi kemudahan baik untuk karyawan maupun pengunjung perpustakaan
Dengan sistem informasi ini, diharapkan akan mempermudah pelayanan dan
akses informasi serta pengelolaan data perpustakaan, seperti
mempermudah pencarian buku/katalog ,peminjaman, pengembalian koleksi
buku dan pembuatan laporan. Sehingga, akan diperoleh efisiensi pekerjaan
staf perpustakaan dalam pengelolaan buku perpustakaan, penyajian informasi
yang lebih mudah dan interaktif, dan memberikan layanan yang lebih baik
kepada pengguna layanan perpustakaan. Dengan menganalisa gejala-gejala
permasalahan tersebut, kami menarik kesimpulan mengenai suatu peluang

mengembangkan database sistem informasi perpustakaan berbasis MS Access



yang dapat diterapkan di sekolah SMAN 21 Makassar. Dengan
mengembangkan database berbasis MS Access diharapkan berbagai pekerjaan
sirkulasi buku baik, peminjaman maupun pengelolaan buku bisa diselesaikan
dengan cepat, mudah dan tersusun dengan rapi sehingga mudah dalam
pengolahannya.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan dalam penelitian ini, maka
yang menjadi rumusan masalah yaitu “Bagaimana mengembangkan sistem
informasi perpustakaan yang valid dan praktis™?

C. Tujuan Penelitian

O

Membuat sistem informasi yang akan mempermudah dalam pembuatan

T -

Y laporan mengenai kegitaan perpustakaan, seperti sistem informasi yang akan
mempermudah petugas perpustakaan dalam mengelola sistem peminjaman

buku, pengembalian buku dan mempermudah sekolah dalam penginputan

data buku, pencarian data buku dan menyimpan data buku melihat data buku

e

yang hilang.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat secara teoritis dan
praktis:
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi pengembangan sistemn
informasi yang berorientasi pada fasilitas pembelajaran seperti sistem

informasi perpustakaan dan mengetahui perbedaan antara sesudah dan
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menghasilkan informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan
(Kusrini, 2007).Proses untuk memperoleh suatu informasi adalah sebagai

berikut :

Data - % ‘ lnfelmam - Keputusan

Gambar 2. 2 Proses Informasi

b. Manfaat Sistem Informasi
Sistem informasi memiliki manfaat sebagai berikut:
1) Integrasi data dan informasi.
2) Sistem pengorganisasian dan memungkinkan sistem bebas redudansi
data.
3) Meningkatkan kecepatan dan keakuratan penyusunan laporan manajerial.
4) Meningkatkan kualitas produk dan kecepatan layanan konsumen.
5) Memberi dukungan nyata dengan melalui pengelola database.

¢. Komponen Sistem Informasi
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Sistem informasi dalam mendukung beberapa komponen yang
fungsinya sangat vital di dalam sistem informasi. Komponen-komponen
sistem informasi tersebut adalah Hardware, sofiware, prosedur, pengguna
dan data base. Secara rinci komponen- komponen sistem informasi dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1) Perangkat keras (Hardwarc), mencakup peranti-peranti fisik seperti
monitor dan printer.

2) Perangkat lunak (sofiware) atau program: sekumpulan intruksi yang
memungkinkan perangkat keras untuk dapat memproses data.

3) Prosedur: sekumpulan aturan yang dipakai untuk mewujudkan
pemrosesan data dan pembamasyarakatn keluaran yang dikendaki.

4) Pengguna: semua pihak yang bertanggung jawab dalam pengembangan
sistem informasi, pemrosesan, dan penggunaan keluaran sistem
informasi.

5) Data Base: merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan
dengan data lainnya, tersimpan diperangkat keras komputer dan
digunakan perangkat lunak untukl memanipulsinya, diantaranya; data,
user dan sistem. (Kadir, 2003: 70)

Sistem informasi akan berjalan baik jika sistem informasi itu telah
memiliki 5 (lima) komponen di atas diantaranya hardware dan sofiware
prosedur, pengguna dan data base. Hardware atau perangkat keras terdiri
dari computer dan printer. Dalam suatu komputer terdapat unit-unit yang

bertujuan untuk memproses sesuatu ataupun data yang maysarakat inginkan.

— "‘
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Komponen-komponen tersebut sangat penting dalam suatu sistem
informasi, apabila salah satu komponen tidak ada maka sistem informasi
tidak akan berjalan. Penggunaan sistem informasi dalam suatu organisasi
atau sektor pemerintahan dapat meningkatkan kinerja dalam pelayanan
publik agar suatu pelayanan dapat berjalan efektif dan efisien. Dalam
prakteknya, tidak semua sistem informasi mencakup semua komponen yang

telah disebutkan si atas.

3. Konsep Database

Definisi mengenai database dikemukakan oleh Sutanta (2004) sebagai
berikut “Basis data atau database adalah suatu data terhubung (interlated data)
yang disimpan secara bersama-sama pada suatu media, tidak perlu suatu
kerangkapan data (kalaupun ada maka kerangkapan data tersebut harus
seminimal mungkin dan terkontrol), data disimpan dengan cara-cara tertentu
sehingga mudah untuk digunakan atau ditampilkan kembali, dan dapat
digunakan oleh satu atau lebih program-program aplikasi optimal, data
disimpan tanpa mengalami ketergantungan dengan program yang akan
menggunakannya, data disimpan sedemikian rupa schingga proses
penambahan, pengambilan dan modifikasi data dapat dilakukan dengan mudah
dan terkontrol.

a. Teort yang Berkaitan dengan Database
1) Basis Data
Pengertian Data Data merupakan komponen terpenting dari

DBMS. Data bertindak secbagai jembatan yang menghubungkan




25

Windows database menampilkan objek-objek yang ada dalam suatu database
Access. Terdapat 7 tipe objek, yakni: tables, queries, forms, reports, pages,
macros, dan modules (Oviliani Yenty Yuliana. 2007: 6).

a) Tabel (tables)

Adalah tempat penyimpanan data yang akan diolah dan mempunyai
suatu tema tertentu. Tabel menyimpan data mengenai: orang, tempat, atau
barang. Tabel adalah komponen dasar database. suatu tabel dibentuk oleh
beberapa record, dimana suatu record terbentuk oleh field.

b) Query

Adalah objek database yang digunakan untuk mengolah data dengan
memasukkan rumus atau fungsi yang dikehendaki. Selain itu, query juga
dapat digunakan untuk menyaring data, mengurutkan data dan untuk
mengolah dua tabel atau lebih dengan cara yang sangat mudah.

¢) Form

Adalah media input data dengan tampilan yang lebih menarik dan
dapat dimodifikasi atau diubah sesuai dengan keinginan, serta dapat juga diberi
objek atau kontrol. Form juga lebih mudah digunakan untuk memasukkan dan
memodifikasi data. misalnya icon command button yang tampak dalam
form, masing-masing digunakan untuk menambah data , mencari data dan
keluar dari form. Dengan kata lain, form menyediakan semua fasilitas

pemeliharaan data yang sama dengan fasilitas yang ada pada suatu table.
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e) Navigation, digunakan untuk membuat navigation form.
f) More Form,digunakan untuk membuat Multiple item Form,
Datasheet, Split From, Modal Dialog, PivotChart, atau PivotTable.
5) Reports
Pada grup ini terdapat 5 pilihan, antara lain:

a) Report, digunakan untuk membuat laporan secara langsung dari
objek tabel atau query yang dipilih.

b) Report Design, digunakan untuk mendesain laporan secara manual.

¢) Blank Report, digunakan untuk membuat lapora kosong unutk dapat
digunakan sesuai laporan yang kita inginkan.

d) Report Wizard, digunakan untuk membuat laporan dengan cara
dipandu oleh Microsoft Access melalui langkah-langkah dari mulai
memilih sumber data sampai dengan tampilan laporan akhir.

e) Labels, digunakan untuk membuat label dari data tabel atau data

query.
6) Macros & Code

Pada grup ini terdapat 4 pilihan, antara lain:
a) Macro, digunakan untuk membuat macro.
b) Module,digunakan untuk membuat module.
¢} Class Module, digunakan untuk membuat class module.

d) Visual Basic, digunakan untuk membuat kode Visual Basic.




BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan
pengembangan (Research and Development) yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.

Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan suatu produk baru yang
telah melewati berbagai tahap penyempurnaan sehingga dihasilkan suatu
produk yang sesuai dengan kebutuhan. Pengembangan media int menggunakan
acuan model R & D Data-Based Management System (DBMS) yang paling
lengkap dikembangkan oleh Connoly.

Pendekatan pengembangan perangkat lunak yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model classic life cycle atau model waterfall. Model
Classic Life Cycle menggunakan pendekatan yang sistematik dan sekuensial
untuk tingkat kemajuan sistem pada seluruh analisis, desain, kode, pengujian,
dan pemeliharaan (Pressman, 2010: 28). Penelitian ini menggunakan model
pengembangan waterfall yang digabungkan dengan paradigma prototyping
untuk membantu memudahkan peneliti mendefinisikan kebutuhan pengguna
dan mengantisipasi perubahan kebutuhan dalam proses pengembangan
perangkat lunak (Nabil Mochammed Ali Munassar & A. Govardhan, 2010: 95-
97). Prototyping digunakan sebagai teknik yang dapat diimplementasikan ke

dalam konteks model proses lain, meskipun paradigma prototyping dapat

digunakan sebagai proses model yang berdiri sendiri (Pressman, 2010: 43).
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Paradigma prototyping dapat membantu pengembang dan pengguna untuk
lebih memahami apa yang harus dibangun ketika persyaratan masih bersifat
umum.
. Prosedur pengembangan
Penelitian ini menggunakan prosedur yang merupakan modifikasi dari
model pengembangan R & D Siklus skema prosedur dan tahapan
pengembangan program aplikasi. Database sistem informasi Mailing Way yang
diadaptasikan dari Connoly (2005: 284). Siklus tersebut menjelaskan proses
pengembangan dalam perancangan database yang terdiri dari analisis
kebutuhan, tahap desain, tahap pengembangan, tahap implementasi dan tahap
evaluasi.
. Analisis kebutuhan Sistem
Mencakup pendefinisian masalah, perumusan tujuan pengembangan dan
menentukan cakupan basis data. Kebutuhan pengolahan data yang masih
dilakukan secara konvensional dan masih membutuhkan waktu yang lama
perlu dibuat menjadi sebuah system yang dapat menangani data dengan cepat
dan dapat diakses setiap saat. Kemudian analisis kebutuhan perangkat lunak
juga untuk mengedentifikasi kebutuhan yang ada pada system informasi
perpustakaan untuk kebutuhan soffware dan hardware. Cara yang digunakan
untuk mengumpulkan data vaitu dengan observasi dan wawancara langsung
dengan pegawai perpustakaan SMAN 21 Makassar. Observasi dilakukan

dengan pengamatan langsung proses regulasi di perpustakaan.
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Desain Sistem

Desain Sistem isi dan desain tampilan yang mencakup perancangan
konsep (database planning and system definition), perancangan logic dalam
bentuk bahasa program (requirements collections and analysis), perancangan

fisik berupa tampilan program di layar komputer (database design).

. Tahap Pengembangan

Tahap pengembangan, setelah desain program dibuat dalam bentuk
prototype atau replikasi benda jadi.
Tahap Implementasi

Tahap implementasi yaitu program masih perlu tindakan pengujian dan
pemeliharaan supaya program dapat difungsikan. Pada system ini implementasi
kode dibuat ke dalam bahasa pemrograman. Implementasi kode untuk
membentuk fungsi-fungsi yang dibutuhkan oleh program agar sesuai dengan
keinginan pengguna dan implementasi agar berjalan cepat dan mudah. Tahap
ini diharapkan agar semua fungsi-fungsi berjalan dengan semestinya sesuai

dengan desain yang telah dibuat.

. Tahap Evaluasi

Selanjutnya tahap evaluasi yang merupakan tahap terakhir. Sistem yang
selesai dibuat dan memenuhi fungsi-fungsi yang dibutuhkan akan diuji dengan
aspek functionality, efficiency, reliability, dan usability. Tahap pengujian
dilakukan melalui dua tahapan yaitu alpha testing dan beta testing. Pada tahap
alpha testing terdiri dari proses vji kelayakan system. Uji kelayakan ini akan

dibagi menjadi 3 bagian yang pertama pengujian pada aspek functionality yaitu
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dilakukan menggunakan fesf case berupa checklist dengan sasaran ahli media
yang memiliki keahlian pada bidang pemrograman dan desain aplikasi.
Pengujian kedua pada aspek afficiency dan reliability dilakukan oleh penulis
sendiri menggunakan instrument yang telah direncanakan. Sedangkan untuk
beta testing dilakukan untuk pengujian bagian terakhir yaitu pengujian
usability akan divalidasi menggunakan instrument berupa kuesioner dengan
pengawai perpustakaan.

C. Waktu dan Lokasi

Penelitian ini dilakukan 1 bulan setelah seminar. Adapun tempat yang

dijadikan penulisan untuk penelitian adalah SMAN 21 Makassar.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan adalah checklist yang berisikan
semua fungsi yang dikembangkan dalam aplikasi. Checklist dijabarkan dari
fungsi-fungsi pada soffware apakah berjalan dengan baik atau tidak. Instrurmen
pengujian aspek functionality.

Untuk menguji sub-karakteristik security digunakan sebuah soffware
yaitu acunetix web vulnerability scanner yang dapat memindai otomatis
seranganserangan keamanan yang biasa terjadi sepert SQL Injection dan Cross
Scripting (XSS). Dengan alat ini maka aspek functionality berkaitan dengan
sub-karakteristik security dapat diuji apakah sistem dapat tetap aman atau

tidak.
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Sumber Data

Sumber data terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder.Data
primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung (dari tangan
pertama), sementara data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari
sumber yang sudah ada .Berdasarkan uraian tersebut maka sumber data
dibedakan menjadi dua yaitu :
Data primer
Data yang diperoleh langsung dari SMAN 21 Makassar melalui
pengamatan(observasi, kuesionerdan ~ wawancara  (interview)  seperti

mengamati langsung .

2. Data sekunder

Data yang diperoleh dari pencatatan dokumen-dokumen atau arsip pada
SMAN 21 Makassar.
Teknik Pengumpulan Data
Sumber data dari hasil metode observasi, pengecekan dari dokumen di
SMAN 21 Makassar. Setelah mengindentifikasi dan melakukan pengamatan
permasalahan yang ada maka kami melakukan pengumpulan data untuk
memecahakan masalah yang dihadapi yaitu dengan beberapa metode dibawah
ini :
1.  Observasi
Metode pengumpulan data ini dilakukan dengan pengamatan langsung
dengan objek yang akan di teliti serta melakukan pengamatan sehingga

mendapatkan data yang akurat.
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2. Interview

Metode pengumpulan data dengan cara interview dengan pihak yang
bersangkutan untuk mendapatkan informasi untuk mengembangkan sitem
aplikasi.

3.  Dokumentasi

Metode ini dilakukan dengan mengkaji laporan-laporan yang digunakan

untuk mengembangkan aplikasi.
G. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh melalui kegiatan tes alpha dan tes beta
diklasifikasikan menjadi 2, yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif
yang berupa kritik saran yang dikemukakan oleh ahli media.

Teknik analisis data kuatitatif dalam penelitian ini menggunakan statistic
deskriptif, yang berupa penyataan Sangat Baik, Baik, Cukup, Kurang, Tidak
Baik yang diubah menjadi dua kuantitatif dengan skal 5 yaitu dengan
penskoran dari 1 sampai 5. Langkah-langkah dalam analisis data sebagai
berikut:

1.  Mengumpulkan data mentah.
2. Menghitung skor rata-rata tiap indicator dengan rumus sebagai berikut:
X=X
n

X = Skor rata-rata

Y = Juniah Skor

n = Jumlah Responden
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=3

Sbi =% (5-1)
=0,6

Skala 5 =X>3+(1,8x0,6)
=X>3+1,08
=X >4,08

Skala 4 =3+ (0,6 x 0,6) <X <4,08
=3+0,36<X<4,08
=336 <X <408

Skala 3 =3-0,36 <X <336
=2,64 <X <336

Skala 2 =3-(1,8x0,6) <X <2,64
=3-1,08<X<2,64
=1,92<X<2,64
=1,92<X <264

Skala 1 =X<1.92

Atas dasar perhitungan di atas maka konversi data kuantitatif ke data
kualitatif skala 5 tersebut dapat disederhanakan seperti yang terjadi dalam

tabel 3.2 sebagai berikut.
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Selanjutnya mengambil kesimpulanyang disesuaikan dengan
distribusi skor dan persentasi terhadap ketagori penilaian yang telah
ditentukan. Berikut adalah tabel persentasi kelayakan sebagai berikut:

Tabel 3.3 Presentasi penilaian kelayakan

Presentasi Penilaian Interpretasi
81-100% Sangat layak
61-80% Layak
41-60% Cukup
21-40% Kurang Cukup
0-20% Tidak Layak

Produk yang dikembangkan yaitu program aplikasi database sistem
informasi perpustakaan berbasis Microsoft Access dapat dikatakan layak untuk
digunakan layak untuk digunakan didasarkan ketentuan nilai minimal berada pada

persentasi 61-80% atau dengan kategori “layak”.
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Berdasarkan permasalahn yang ditemukan dilapangan dari hasil
wawancara dengan pegawai perpustakaan maka dapat dirumuskan
tujuan dari pengembangan program aplikasi database sistem informasi
berbasis Microsoft Acees adalah:

a) Sistem informasi yang dapat digunakan untuk mengolah data
sirkulasi peminjaman dan pengembalian buku.

b} Sistem informasi data digunkan untuk mencari informasi buku.

¢) Sistem informasi dapat digunakan untuk mengolah data peminjaman.

d) Sistem informasi dapat digunakan untuk mengolah data buku.

e) Sistem informasi dapat digunakan untuk mengolah dan menampilkan
informasi terkait perpustakaan.

f) Sistem informasi dapat membantu pembuatan laporan mengenai data
transaksi peminjaman, data siswa, data penulis, koleksi buku. Dan
data pengunjung perpustakaan.

b. Tahap Desain
Tahap ini dihasilkan desain aplikasi yang memenuhi persyaratan
sesuai dengan hasil analisis kebutuhan. Selanjutnya, dilakukan tahap-tahap
desain. Desain tampilan menu utama memperlihatkan tambah data buku,
tambah data member, tambah data peminjaman, laporan data buku, laporan
data member, laporan data peminjaman buku, dan pengauran golongan dan

jenis.
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=l switchbaard
i " Siitrhbhaard = I
Gambar 4.2 Tampilan isi

Query Mailing Way dapat dijelaskan pada gambar selanjutnya dimana
tabel buku,golongan, jenis,member, dan sewa saling berkaitan dengan satu

sama lain.
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Apabila telah terbuka maka akan muncul seperti gambar diatas.
Berikut tampilan isi dapat dilihat pada gambar 3.5. sedangkan untuk

tampilan tambah buku dilihat pada gambar 3.6 di bawah ini.

:Je.‘ nS MUK,
c"?’ “& P\KAS|?4 Q

\\\\\‘h h// /

/V“‘*WQ

//'q lp‘\\\
\ \\

Gambar 4.6 Tampilan tambah buku
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Gambar 4.9 Tampilan laporan data member
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d. Pengujiian

Tahap selanjutnya adalah pengujian. Tahap ini dilakukan dengan dua
cara yaitu Alpha test dan Beta test. Alpha test merupakan tahap penilaian
produk dari ahli media. Tahap ini, bertujuan untuk mengetahui kesiapan
dan kelayakan program database sistem informasi perpustakaan berbasis
Microsoft Access. Beta test merupakan penilaian yang dilakukan oleh
pengguna produk yaitu petugas perpustakaan SMAN 21 Makassar.

Hasil validasi yang berupa data kualitatif selanjutnya dikonversikan
ke dalam data kualitatif dengan skala 5. Tabel 4.1 menjelaskan konversi
data kuantitatif ke data kualitatif dengan skala 5 sehingga dapat di ambil
kesimpulan hasil penelitian.

Tabel 4.1
Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif dengan skala 5
(Adaptasi dari Sukardjo, 2006:52)

Data Ao
Kuatitatif Rentang Data Kualitatif

5 X > Xi+ 1,80 Sbi Sangat Baik

4 Xi+ 0,60 Sbi <X <Xi+ 1,80 Sbi | Baik

3 Xi - 0,60 Sbi <X <Xi+0,06Sbi | Cukup

2 Xi- 1,80 Sbi <X <Xi-0,608bi | Kyrang

1 X <Xi- 1,80 Sbi Tidak Baaik
Keterangan:
Xi (Rerata skor ideal) = Y, (skor max ideal + skor min ideal)

Sbhi (Simpangan baku ideal = ' (skor max ideal — skor min ideal)

X = Skor impiris



54

Berdasarkan rumus konversi di atas, maka setelah didapatkan data-
data kuantitatif, untuk mengubahnya ke dalam data kualitatif pada

pengembangan ini diterapkan konversi sebagai berikut.

Sakor makasimal ideal =5
Skor minimal ideal =1
Xi = (5+1)
=3
Sbi =% (5-1)
=0,6
Skala 5 =X>3+(1,8x0,6)
=X>3+1,08
=X>4,08
Skala 4 =3+(0,6x0,6)<X<4,08

=3+036<X<4,08

=336 <X <4,08

Skala 3 =3-036<X<3,36
=264 <X <336

Skala 2 =3-(1,8x 0,6) <X <2,64

=3-1,08 <X <264
=1,92<X=<2,64
=1,92<X<2,64

Skala 1 =X<1,92
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Atas dasar perhitungan di atas maka konversi data kuantitatif ke data

kualitatif skala 5 tersebut dapat disederhanakan seperti yang terjadi dalam

tabel 4.2 sebagai berikut.
Tabel 4.2
Pedoman hasil konversi data kuantitatif ke data kualitatif
Data of ae
Kuatitatif Rentang Data Kualitatif
5 X>4,08 Sangat Baik
4 3,36 <X <4,08 Baik
3 2,64<X<3,36 Cukup
2 1,92 <X 2,64 A
1 X<192 Tidak Baaik

Data yang dikumpulkan kemudian dihitung jumlah dan rerata

emperiesnya dengan rumus sebagai berikut:

2
Katerangan :
= Skor rata-rata
> = Jumlah skor
N = Jumlah responden
2. Deskripsi Data

a. Deskripsi Data Validasi Ahli Media
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara memberikan angket
yang mencakup aspek interface tampilan aplikasi dan aspek pemrograman.
Ahli media mencoba menggunakan program aplikasi database sistem

informasi perpustakaan berbasis Microsoft Access didampingi oleh
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pengembangan produk. Ahli media mengisi angket yang telah disediakan
dan memberikan masukan berupa kritik dan saran kepada pengembang yang
nantinya akan digunakan sebagai pedoman untuk melakukan revisi terhadap
produk vang dikembangkan, yaitu program aplikasi database perpustakaan
yang menggunakan aplikasi Microsoft Access.Hasil validasi oleh ahli media
dapat digambarkan sebagai berikut:
1) Aspek Interface
Aspek ini dimaksudkan untuk menegtahui bagaimana penilaian ahli
media mengenai berbagai macam hal yang menyangkut tampilan dari
program aplikasi database sistem informasi perpustakaan berbasis
Microsoft Access. Dengan pedoman penilaian ini. Pengembang akan
mengetahui perlu tidaknya revisi tahap pada aspek ini. Hasil penilaian

tersebut dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3
Hasil penilaian Aspek Interface Tampilan oleh Ahli Media
No Indikator Skor | Kriteria
1 | Tata letak tombol 4 Sgngat
aik
2 | Kombinasi Warna 4 Sangat
atk
3 | Huruf Font 4 San_gat
baik
4 | Lebar susunan teks 4 Sgn gat
aik
5 komposisi warna huruf dengan 4 Sangat
tombol baik
6 | pengorganisasian secara berurutan 3 Baik
Jumlah 23
Baik
Rerata 38
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Berdasarkan tabel 4.3 di atas, hasil data yang diperoleh dari
penilaian ahli media ditinjau dari aspek Inferface tampilan
menunjukkan item-item yang dinilai dari aspek ini adalah sangat baik &
baik. Jumlah skor diperoleh 28 dan rerata skor 3,8. Setelah
dikonversikan dalam skala 5, skor ini masuk dalam kriteria baik.

2) Aspek Fungsional

Aspek ini dimaksudkan untuk mengetaui bagaimana peneilaian ahli
media mengenai fungsional dari program aplikasi darabase sistem
informasi perpustakaan berbasis Microsoft Access. Dengan pedoman
penilain ini, pengembang akan menegtahui perlu tidaknya revisi pada

aspek ini. Hasil penilaian dapat dilihat pada taber bertkut:

Tabel 4.4
Hasil Penilaian Aspek fungsional oleh Ahli Media
No Indikator Skor Kriteria
1 | Tombol switchboard berfungsi 4 Baik
2 | Input data kedalam software 4 Baik
3 | Tombol peringatan 3 Cukup
Hapus data apabila terjadi kesalahan 4 Baik
4 | dalam input data
5 | Melihat laporan data buku 4 Baik
6 | Melihat laporan data anggota 3 Cukup
7 | Melihat laporan penyewaan buku 4 Baik
8 | Golongan & jenis buku berfungsi 2 Kurang
9 | Tambah member 3 Cukup
10 | Tombol simpan member 3 Cukup
11 | 'Tombol hapus member 3 Cukup
12 | Exit 4 Baik
Jumlah 41
Baik
Rerata 34
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b. Deskripsi Data Uji Coba Lapangan

Uji coba lapangan merupakan uji coba utama untuk mengukur layak
atau tidaknya program aplikasi database sistem informasi perpustakaan
berbasis Microsoft Access di SMAN 21 Makassar yang dikembangkan.
Dengan uji coba ini diharapkan akan diketahui bagian-bagian mana telah
dianggap baik oleh pegawai perpustakaan dan bagian-bagaian mana yang
memerlukan perbaikan, karena pada dasarnya tujuan penelitian
pengembangan ini adalah menghasilkan produk media yang layak

digunakan untuk membantu perpustakaan.

Uji coba ini dilaksanakan pada 12 maret 2020 dengan responden
sebanyak 3 pegawai perpustakaan bertempat di perpustakaan SMAN 21
Makassar. Dalam uji coba lapangan ini pegawai perpustakaan diminta

mengisi lembar evaluasi yang mencakup beberapa aspek pengoprasian

aplikasi.
Tabel 4.6
Hasil Penilaian Aspek Penilaian Uji Coba Lapangan
No. Pernyataan Jumlah | Rerata | Kriteria
1 Media ini membantu saya 12 4 Sgn g:: '
" | bekerja lebih efektif a
5 Media ini membantu saya 12 4 S;nglf '
" | bekerja lebih produktif a
2 4 Sangat
3. | Media ini sangat berguna Baik
Media ini mempermudah saya - 4 Sangat
4. | dalam menyelesaikan apa yang Baik
ingin saya selesaikan
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No. Pernyataan Jumliah | Rerata | Kriteria
S. | Media ini menghemat waktu H 3.6 Baik
6 media ini sesuai dengan 12 4 S;na ‘?:t
" | kebutuhan
7. | media ini mudah digunakan b 3.6 Baik
8. | media ini mudah dipahami I 36 Baik
9 Tidak ada kesulitan menggunkan 10 33 Cukup
" | media ini
10 Saya dapat menggunkan media 8 2,6 Cukup
" | ini tanpa panduan tertulis
Saya dapat menyelesaiakan " 16 O
11. | kesalahan dengan cepat dan
mudah
12 Saya dapat menggunakan media 11 3,6 Baik
_| ini secara benar setiap saat
13 Saya dapat menggunakan media 3 2,6 Cukup
" | ini secara cepat
Saya mudah mengingat
14. | bagaimana menggunakan media Q 26 ~"
ini
media ini mudsah dipelajari 12 4 Sangat
15. g Baik
bagaimana penggunaannya
16. | Saya puas dengan media ini i X8 g
media ini bekerja seperti yang 12 4 Sangat
17. . Baik
saya inginkan
Jumlah 184 60,7
Baik
Rerata 10,82 3,57

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, hasil data yang diperoleh menunjukkan
bahwa item-item yang dinilai pada aspek penilaian ini adlah cukup, baik dan
sangat baik. Jumlah skor diperoleh 60,7 dan rerata skor 3,57. Setlah

dikonversikan dalam skala S skor ini masuk dalam Kriteria baik.
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3. Revisi Produk

Produk pengembangan program aplikasi database sistem informasi
perpustakaan berbasis Microsoft Access berdasarkan dari ahli media
beberapa hal yang perlu diperbaiki dari segi media. Berikut adalah revisi
produk yang dilakukan berdarkan saran dari ahli media.

Berdasarkan hasil dari diskusi dengan ahli media, ada beberapa saran
dan masukan sekaligus revisi yang diberikan untuk lebih meningkatkan
kualitas produk yang dikembangkan. Adapun saran tersebut adalah tombol
melihat denda diganti menjadi tombol peringatan.

1) Pergantian melihat denda menjadi tombol peringatan.

D - Gk - b BT Tk Do
b

Gambar 4.10 Sebelum Direvisi

Gambar 4.11 Setelah Direvisi

2) Pergantian laporan data member menjadi data anggota
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Gambar 4.12 Data Member sebelum direvisi

1 Maambser - o X

] Na'a4 Anggota

Gambar 4.12 Data Member setelah direvisi

3) Menambahkan tombol exit ke exit/keluar

Menu Perpustakaan
® Tambah Data Buku

@ T camas, | ® Tawbah Data Member
s ! W Tambah Data Peminjaman
. Acapna | ® Laporan Data Buku
B e Dau s -

i & Laporan Data Member
. Laporan Data Mamber 3 —
() Loooran Data Pamnjaman Sk I ' Laporan Data Peminjaman Buku
[ oo Goorgn & Jens l & Pengaturan Golongan & Jenis
[ e W Keluar

Gambar 4.13 sebelum direvisi Gambar 4.14 Sesudah revisi
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B. Pembahasan

Pengembangan program aplikasi  database sistem informasi
perpustakaan berbasis Microsoft Access. Proses pengembangan produk ini
dimulai dengan tahap analisis kebutuhan. Pada tahap ini pengembangan
melakukan analisis mengenai permasalahan untuk mengembang program
aplikasi database sistem informasi perpustakaan berbasis Microsoft Access,
yaitu dengan melakukan observasi dan wawancara dengan pegawai
perpustakaan. Setelah menemukan permasalahan-permasalahan yang
ditemukan dilapangan maka selanjutnya adalah merumuskan tujuan dari
pengembangan pengembangan program aplikasi database sistem informasi
perpustakaan berbasis Microsoft Access.

Setelah tahap yang lain selesai maka selanjutnya adalah tahap desain.
Pada tahap desain ini dibuat kerangka struktur program dan storyboard.
Pembuatan struktur program dan soryboard bertujuan agar produk yang akan
dibuat dapat terdesain, baik itu untuk tampilan produk serta isi dari program
aplikasi database sistem informasi perpustakaan berbasis Microsoft Access.
Tahap selanjutnya adalah profotyping, yaitu pembuatan produk dalam skala
kecil sebagai produk awal. Selama uji coba dikumpulkan kekurangan-
kekurangan yang masih perlu diperbaiki dan keinginan-keinginan yang belum
terpenuhi. Setelah produk awal dibuat , maka tahap selanjutnya adalah

pengujian festing produk. Penilaian produk dilakukan dengan dua tahap yaitu

alpha text dan beta test berupa validasi yang dilakukan oleh ahli media.



Sedangkan beta test merupakan penelitian yang dilakukan oleh pengguna
yaitu pegawai perpustakaan SMAN 21 Makassar.

Langkah-langkah dalam menjalankan program yaitu, pengguna harus
membuka terlebih dahulu aplikasi Microsoft Access yang sudah jadi dan siap
digunakan.

1. Tambahkan dahulu data untuk jenis dan golongan buku, maka diklik
pengaturan golongan dan jenis.
2. Isi data-data di dalam buku field golongan. Untuk data didalam field

golongan, berikut yang disarankan:

1. Buku

2.  Audio book
3. Jumal

4. Majalah

3. Kemudian klik tab jenis dan nisi data-data yang dibutuhkan. Berikut saran

penegisian data-datanya:

a. Fiksi
b. Non-Fiksi
C. Kamus

d.  Penelitian
2. Selanjutnya tutup form atur golongan-jenis.
3. Setelah itu klik tambah buku

4. Isi dengaan data buku yang akan ditambakan.
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5. Jika ingin mengedit data, maka edit data sesuai kebutuhan dan tekan
tombol simpan buku.

6. Jika sudah, keluar dari from dan klik tambah data member.

7. Data nama-nama anggotfa yang akan meminjam buku.

8. Terakhir, gunkan pilihan tambah data peminjaman untuk memproses
peminjam buku oleh anggota.

Setelah dinyatakan layak oleh ahli media, program aplikasi database
sistem informasi perpustakaan berbasis Microsoft Access ini baik dengan
rerata skor 3,57 dalam aspek fungsional. Dalam aspek interface tampilan
aplikasi, aspek pengoprasian dan aspek pemrograman. Pada aspek inferface
tampilan aplikasi, semua indicator dinilai baik oleh ahli media yang meliputi
tata letak menu, kombinasi warna, huruf font, lebar susunan teks, komposisi
warna huruf dengan tombol, dan menutelah berurutan.

Pada aspek pemrograman, semua indiaktor juga mendapatkan nilai
baik oleh ahli media, yang meliputi tombol switchboard, input data kedalam
software, tombol peringatan, hapus data apanila terjadi kesalahan dalam
mengimput, melihata loporan data buku, melihat laporan data anggota,
melihat laporan penyewaan buku, golongan buku, jenis buku, tambah
member, tombol hapus member, dan keluar/exit.

Sedangkan, pada aspek pengoprasian, semua indiaktor  juga
mendapatkan nilai baik oleh ahli media, yang meliputi kemudahan saat

penggunaan, mempercepat pengimputan data dan mengurangi kelengahan.
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General Lookup

Display Control Combo Box
Row Source Type Table, B
e s FELECT Cotctagie.® FRON Contanmas
Bound Column 1
Column Count
Gambar 2.26 row soucé akan memiliki setting lookup

7. Mengatur Field IDJe \
Setelah me ngatu

Gambar 2.28 memilih tabel jenis




e. Tutup kotak dialog Show Table dengan meng-klik tombol close.

f. Klik ganda tanda * pada tabel jenis untuk menyeleksi seluruh field dan

save.

Display Control

\\"\ |‘; Ul 'Mil‘:’
Wkilindzg
s 1?\:‘{“ - RS

111 D]

Tanggal Lahir ,
Kelas Text

Gambar 4.30 pengaturan field untuk tabel member
¢. Klik field NM dan ubah field properties Indexed menjadi Yes (No

Duplicates).
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ﬁelﬂ I‘hm! Type
D B AutoNumber
NM Text
Nama Text

Alamat
Telp
Tanggal Lahir

¥ D AutoNumber
NM Text
Kode Text
Harga Number
Jumlah Hari Pinjam Number
Tanggal Pinjam Date/Time
Tanggal Kembali Date/Time
Denda . Number

Gambar 4.32 memasukan nama field dan tipe datanya.
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10. Srtting Field NM

Untuk Field NM, harus mengatur berbagai propertinya. Seperti ini
langkah-langkahnya.

a. Klik field NM /\

ey
Ol T

RN WA SS‘:‘T,Q

p A N ;5!} h £

Wingg)

. M .k /,;,-(_i an
1| e ,

gl \\\\\\
1k “‘5 [« ‘,\“\‘
e

’?::‘o ® /// ':f:&/

=, 7y
%
/) %

7/7iii‘i{\(‘

Gambar 4.35 Klik ganda pada tabel member
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e. Selanjutnya, klik ganda Field NM dan Nama pada tabel member.

Member 1 Member_1
|l 2D | | 7 ID
i NM , NM
MNama ‘ MNama
| Alamat Alamat
| Telp . - Telp . -
Tananal i ahir Tananal l ahir
Field: | 1M Nama
Table: | Member Member
soit:
Showe | % =
Criteria:
or

Gambar 4.36 Memilih dua field di dalam tabel member
f. Simpan dengan menekan tombol Ctrl+S dan tutup tab Sewa: Query
builder.
Setting lookup untuk Field NM akan terlihat seperti gambar dibawah ini

pada baris Row Source.

General Lookup

Display Control Combo Box

Row Source Type Table/Query ;

Row Source RELECT Member. NM, Member.Nama FRC
Bound Column 1

Column Count 2

Column Heads Yes

Column Widths 1em;2em

List Rows 1€
Gambar 4.37 Setting lookup untuk Raw Source pada Field NM

11. Setting Field Kode

Untuk properti field kode, juga memerlukan berbagai pengaturan.

Berikut, langkah-langkah untuk pengaturan fiel kode.




(emudiar ,-1‘ AN MUnNncul
5 - ) =

= o) ¢ 3
Y. T
/A»Yo/ o

" - Iy lay
N DAada C -
AN TSN

/4l
i."r

Wi\
P \
centar

Gambar 4.44 kotak dialog Relationships
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J-  Tekan tombol Join Type dan pilih opsi nomor 3.

Jein Properties ? e

{ ) 1:  Only indude rows where the joined fields from both tables are
equal. |

{)2: Indude ALL records from ‘Golongan' and only those records
from ‘Buky' where the joined fields are equal.

13:  Indude ALL records from ‘Buku' and only those records from
'Golongan' where the joined fields are equal,

[oc ] come

Gambar 4.45 Kotak dialog Join Properties

@

k. Lanjutkan dengan menekan tombol Create. Proses di atas akan

membentuk relasi.

- Q\N"* £7 7 -~

Buku Gc!cngan ;

¥ D - % ¢ DGol |
IDGol : M . Golongan }

Kode - i ‘ |

Judul i
Jumiah !
IDJenis l

| v -
A w7 24 | 2]

Gambar 4.46 Relasi field IDGol golongan dan IDGol buku
l. Buat relasi baru dengan meng-klik drag field IDJenis pada tabel
jenis dan [DJenis pada tabel buku.

m. Pada kotak dialog Edit Relatioships dan Join Properties.

Buku Golengan Jenis
¥ W | 1 1 ,
- | oo = ¥ IDGal ¢ IDlenis

e [ Galongan "’ﬂ Jenis
Kode
Judul
Jumlah
IDJenis |S0_"]

Harga v

Gambar 4.47 Relasi antara field IDJenis didalam jenis dan tabel

buku
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13. Membuat Query Database
Ada dua buah query yang akan dibuat, yaitu query untu buku dan untuk
anggota.

a. Query Buku

1) klik tab Create dan pilih Query Design.
2) akan mucul kotak dialog Show Table muncul, lalu pilih tabel buku
golongan dan jenis.

3) Tekan tombol Add dan tutup kotak dialog Show Tabie.

Y R

Buku | Gelengan ’ Jenis
= - 1\ | } L]
¢ D _/-“‘ ¢ 10Gol i 2 ¥ iDlenis
1DGal — [ Golangan K. lenis
Kode i
| Judul ' |
Jumilah
-2 =2 |

Gambar 4.50 Tabel yang terseleksi

4) Klik ganda field-field di dalam masing-masing tabel.

Field |Koda Il fumish Harga Golangan =m

Table: | Buku Buku Buku Buku Goelongan lenis
Sort

Showe: 9| M ||

“riteria:
on

Gambar 4.51 memilih fields di antara tabel-tabel
5) Selanjutnya, pada baris Sort kolom kode, klik dan ubah menjadi

Ascending.

Field:
Table:
Sort:
Showe:
riteria:
or.

Gambar 4.51 Memilih Ascending pada kolom kode
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6) Pada kotak dialog Query Name, ketik dengan nama databuku.
b. Query Sewa

1) Klik tab Create dan pilih Query Design.

2) Tunggu sampai kotak dialog Show Table muncul.

3) Seleksi semua yang ada dan tekan tombol Add.

4) Tutup kotak dialog Show Table dengan meng-klik Close.

5) Pilih menu field masing-masing tabel.

1
. -
LG L - bty Hian Pat
vy Tarngepni P
Lrga Leminy
Lo - T
e = SN Lo
1
Fold 0 [T Lot Famigaul P Iabar i Pryas  Harga Dy -
Table “touy 2w ot eia S taw P Bt
o

Gambar 4.52 Memilih field di antara tabel-tabel
6) Save dengan nama sewabuku.
14. Pembuatan Form
Agar dapat mengoprasikan Aplikasi Perpustakaan ini dengan baik,

maka kita akan membuat beberapa form. Dengan demikian, penambahan
dan pengurangan data, baik anggota maupun buku dapat dilakukan
menggunakan form.
a. From Data Buku

Form ini digunakan untuk membuat form meng-input data buku yang
akan disewakan.

1) Klik ganda tabel buku pada panel Navigation.




88

2) Buka tab Create, lalu klik ikon Form.

3) Selanjutnya, akan muncul form yang bisa digunakan untuk meng-

input data buku.
Buky - Bukw
] Buku
]
0 - NM - Harga - JumiahMari - Tanggal Pinj » Tanggsiemr~ Deos ~
& (hew)

Gambar 4.53 Form yang dapat diamnfaatkan untuk meng-input
data buku
4) Save dan jika belum ada nama spesifik maka beri nama buku serta
tekan tombol OK.
b. Mendesain Form Data Buku
Walaupun fungsional form data buku yang baru saja dibuat ini
belum terlihat menarik. Maka akan ditambahkan gambar serta mengedit
beberapa caption agar form menjadi lebih bagus.
1) Ubah tampilan dengan masuk ke dalam tab Home dan meng-klik
ikon View lalu pilih Design View.

2) Seketika tampilan akan menjadi seperti ini.
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e | T O e T e
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AW ‘
6) Buka im keadaan
aktif.

Property Sheet

Selection type: Label

Labell3 v

Format Data Event Other All

Nanie Labai15

Caption Jenis

Visible Yes

Width 2,275¢m

Height 0,635cm

Top 5,212km

Left 0,608cm

Back Style Transparent

Gambar 4.56 Tampilan Propety Sheet.
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7) Klik ikon View dan pilih Form View untuk melihat tampilan form

secara utuh.
pata Buku
4
1
i - NM - Herg: -+ JumighHen - Tangg: @~ - To~qgaikenr - Oerda -
* (New)
ore H Tafl L Sean

Gambar 4.57 Tampilan form data buku yang sudah didesain.
¢. Menambahkan Kontrel pada Form
Untuk melengkapai form, ada beberapa tambahan kontrol dengan
fungsi standar, seperti membuat record baru, menyimpan, menghapus
record, serta menutup form. Untuk menambahkan kontrol-kontrol
tersebut. Inilah langkah-langkah sebagai berikut:
1) Masuklah kembali ke dalam Design View.

2) Klik tab Desain dan buat tombol dengan meng-klik iko Button.

= |abl Aq o=

N\

Gambar 4.58 tampilan Button dari kelompok Controls pada tab

design
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3) Klik darag di dalam form untuk membuat tombol (button), setelah
proses berjalan, akan muncul kotak dialog Command Button

Wizard.

Cemmand Butten Wizard |

What action do you want to happen when the button is
prassad?

Differant actions are available for each category.

J Categories: Achans:
| Reacord Operations Find Raoord
Form Operations Go To First R=aord
Report Operations |30 To Last Racsd
| spnkcaton Go To Next Record
| Miscsllanaous \ ‘GOTGPVMMW
' |
.7 | . i g

o
Gambar 4.59 Kotak dialog Command Button Wizard
4) Pada kolom Categories, pilih Record Operations.

5) Kemudian, pilih Add New Record.

Gambar 4.60 Pilih Add new Record

6) Lanjutkan dengan menkan tombol Next.

7) Klik radio button Text dan ubah tulisannya menjadi Tambah Buku.
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Cemmand Button Wizard
Do you want text or 4 pchure on tha button?

If you choase Text, you can type the taxt to display. If you
choose Picture, you can dick Brosvse to find a picture to display.

l
|
l
[
OIet:  AddRacord f

el coTores |
©EE ‘Bandl (Z4t) b e

IDﬁmﬂFtns

| am -
Gambar 4.61 tampilan radio button Text
8) Akhiri dengan menekan tombol Finish.

9) Buat tiga buah tombol tambahan untuk operas-operasi berikut ini:

Diffarant actions are avaiabie for sach category.

What action do you want o happen when the button is

ressad?
i
1
i
1

Gambar 4.62 tambahan tombol
Tabel 4.12
Tabel Categories control pada form
Categories Actions Teks

Record Operations Save Record Simpan Buku

Record Operations Delete Record | Hapus Buku

Form Operations Close Form Keluar
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I I I N U
Tambah Buiu Simpan Buku Hapus Buku <eluar
| IR R I SR R — i
arm Faater

Gambar 4.63 tampilan tombol dalam form
d. Membuat Form Member

Untuk membuat form member, berikut langkah-langkah yang dapat
dilakukan:

1)  Di dalam panel Navigation, klik ganda tabel member.

2) Buka tab Create dan pilih Form.

3) Kemudian, akan muncul form member, klik datasheet di bagian
bawah pada form dan hapus, sehingga yang ada di dalam form
tinggal textbox.

Dengan menggunakan cara-cara yang tealh dipelajari saat membuat
form Data Buku, desain form Member sesukamu. Beberapa /ist yang
dapat digunakan untuk memandu mendesain Form Member:

1.1 Hapus textbox ID.

1.2 Ubah caption label pada form dari member menjadi Data Member.

1.3 Gant caption pada label-label.

1.4 Ubah gambar logo jika ingin menggantinya.

1.5 Atur properti Form.

¢. Menambahkan Kontrol

Simpan form di atas dengan menekan tombol Ctrl+S kemudian,

tambahkan konto! untuk menambah, menyimpan, dan menhapus data

member serta untuk keluar dari form di atas. Pembuatan kontrol sama
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pada saat menambah kontrol pada Form Data Buku. Berikut tombol-

tombol yang perlu dibuat:
Tabel 4.12
Tabel tombol kontrol

Categories Actions Teks
Record Operations Add New Record | Tambah member
Record Operations | Save Record Simpan member
Record Operations | Delete Record Hapus member
Form Operations Close Form Keluar

. Membuat Form Sewa

Form berikutnya yang perlu dibuat adalah from sewa. Tidak ada

perbedaan baik saat pembuatan maupun pendesainan form ini dengan

dua form sebelumnya. Oleh karena itu, langkah-langkah dibawah hanya

menjelaskan secara garis besarnya.

1. Simpan dan tutup form dan tabel member terlebih dahulu dengan

meng-klik kanan pada masing-masing tab dan pilih Close.

2. Klik gambar sewa yang ada di dalam panel Navigation.

3. Buat from dengan meng-klik tab Create dan pilih ikon Form.

|
} |

Gambar 4.64 tampilan form untuk sewa
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g. Membuat Form Golongan dan Jenis
Form berikutnya adalah form golongan dan jenis. Berbeda dengan
form sebelumnya dimana menggabungkan dua tabel ke dalam satu
form. Kedua tabel tersebut adalah tabel golongan dan jenis.
1. Pastiakn form dan tabel sebelumnya yang masih dalam keadaan
terbukan disimpan dan ditutup terlebih dahulu.
2. Pada tab Create, klik ikon From Design.

3. Setelah itu, Microsoft Access akan menyediakan form kosong.

w wCan

Gambar 4.65 From kosong
4. Pilih tab Design dan klik Tab Control.

5. Klik darag seukuran form, sehingga akan muncul seperti ini.

Gambar 4.66 Tab di dalam from
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6. Klik-drag tabel Golongan dari dalam panel Navigation ke dalam tab

Page 1. Kemudian, akan muncul kotak dialog SubFrom Wizard.

What name would you like for your subform or subreport? l

B cicocon -0 I k
Those are all the answers the wizard needs to ceate your subform
or subreport.

ez
Gambar 4.67 Tampilan kotak dialog subfrom Wizard
7. Langsung, tekan tombol Finish.
8. Posisikan golongan Subfrom di pojok kiri atas pada Page 1 dan

perbesar ukurannya, schingga menguasai area tersebut.

# D=tall

gt | [ LT T T [T ]

-

DO B R BT B B SRR AR S BRI SO B S O U RN - O R BUR S B
# Form Header
& Detail
5 v ' DGl
: ) '
_? { O1loNn(«
? 1 i
| # Form Footer pad
L] 1

Gambar 4.68 tampilan subfrom di dalam Page 1
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9. Menghapus tulisan golongan subfrom dengan terlebih dahulu
meng-klik dan baru menghapusnya.

10. Klik ganda tulisan pada tab Page 1.

11. Ubah properti Caption menjadi Golongan.

Prcperty Sheet X
Selection type: Page

Paged o

Format Data Event Cther AN

Mame Pagei|
Caption Golengan
Page index ]

Gambar 4.69 property sheet.

12. Lakukan hal yang sama terhadap tabel jenis.

Jninroar fenis
-
. P T e R R S S SR B ST I - - ST B SR B R |
2 = & Form Headsr
z & Detall
3 - - | | I
- ' [0
- 3 r )
N Do mrgar
? 2 ] 1 'l il { l Il
£ -  ¥FformFoota v
- 4 »

Gambar 4.70 desain di dalam tab jenis
13. Simpan desain dan beri nama Atur Golongan Jenis.
14. Pada panel Property Sheet, pilih Form.
15. Ubah properti-properti di bawah ini:
1) Caption : Atur Golongan-Jenis
2} PopUp: Yes

3} Min Max Button : Min Enabled, kemudian save.
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15. Membuat Report

Membuat tiga buah laporan (report), yaitu laporan data buku,

laporan data member, dan laporan penyewaan buku.

a. Membuat Laporan Data Buku

Untuk membuat laporan (report) data buku, berikut langkah-langkah
dibawabh ini:

1) Klik dabatabuku yang ada di dalam kelompok Queries pada panel

Navigation.
Queries - -
=3 Databuku
@ Sewabuku
Forms %

E Atur golongan-jenis
_j Buku

E Golongan subform

Gambar 4.71 memilih databuku dari kelompok Queries.

2) Klik tab Create dan piloh ikon Report.

3) Microsoft Access akan membuat laporan (report) databuku seperti

gambar di bawah ini:

_‘J Databuku Dy S i S

Gambar 4.72 Report yang dibentuk oleh Microsoft Access.
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4) Klik iko View dan pilih Design View.

5) Bisa ubah Caption label databuku menjadi Laporan Data Buku.

{4 Databuku
T T iode g P ae B T T - T e i TR R T R e R S B R T N B
# Ragort Header _& N
) patgouk | Ll |
el ] - e~ 5 o
L T — — S
EREY 7 o D N E e
# Dstall
~| Kode ! | Juriian |Harg-‘: Golengan
# Page Faots \
g P VLo W foaeef e aelg or kool
¥ ioponreste N AV &= ¢® 7 I |
7 &> APMMYI 4. YA N

Gambar 4.73 tampilan report pada mode Design View
6) Simpan dan beri nama Laporan Data Buku dan tekan tombol Ok.

7) Klik ikon View dan pilih Print View untuk membuat report jika nanti

akan dicetak di atas kertas.
i" LaponnDaBuky
_Lj faporan Data Buku <274, 13 Februgri 2020
E 04.20.02

Gambar 4.74 Bentuk report ketika akan dicetak
b. Membuat Laporan Data Member
1) Klik tabel member yang ada di dalam kelompok Tables pada panel
Navigation.
2) Klik tab Create dan pilih Report, sehingga muncul laporan untuk tabel

member seperti gambar berikut:
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1 Wesbe [ Mewber x

_’J Member Kamis, 13 Februar 2020

Gambar 4.75 report untuk data member
3) Masuklah ke dalam mode Design Mode.

4) Ubah Caption label member menjadi Laporan Data Member.

ihm

7—:7;3_”_La;10r‘;11. Data Member] —I_ _7! J—T 17] ﬂ l I I

& 'w"u- ¢ & X L r 1 x el S YL, T 1 1
e NN
;nwﬁ ¥ et nama [ it Talp
L T T T T T T T T T T T T T T deded ok
.Y I [P ] T e el

Gambar 4.76 mengubah caption label menjadi laporan data buku.
5) Simpan dan beri nama laporan data member dan tekan tombok Ok.
¢. Membuat Laporan Penyewaan Buku
Terakhir, buat laporan penyewaan buku, prosesnya sama seperti
yang telah dibuat sebelumnya. Mulailah dengan meng-klik sewabuku
dari kelompok Queries di dalam panel Navigation. Lalu, buatlah

Report ganti Caption label menjadi Laporan Penyewaan Buku.

|4 Sewsbuios

13 Februan 2020

__l Laporan Penyewaan Buku ey

Gambar 4.77 report untuk laporan penyewaan buku

Simpan dengan nama Laporan Penyewaan Buku.
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16. Membuat Menu

Menu digunakan untuk mempermudah wuser menggunakan
objek-objek yang telah kita buat, seperti tabel, query, dan report.
Menu sendiri dibuat menggunakan.Switcboard. langkah-langkah
pembuatannya adalah sebagai berikut:
a. Close semua tab yang saat itu mungkin sedang aktif.
b. Lalu, klik tab Database Tools dan pilih ikon Switchboard Manager.
¢. Jika muncul kotak dialog, tekan tombol Yes.
d. Setelah muncul kotak dialog Switchboard Manger, tekan tombol

Edit.

Switchbeard Manager

Switchboard Pages: rlots

Gambar 4.78 Kotak dialog Switchboard Manager
e. Beri nama spesifik untuk switchboardatau menu yang akan dibuat
dengan mengganti teks pada textbox Switchboard Name dari Main

Switchboard menjadi Menu Perpustakaan.
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Gambar 4.80 kotak dialog edit switchboard item

h. Dengan mengikuti langkah diatas, buat item baru yang dengan

menekan tombol New sesuai pengaturan sebagai berikut:
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Tabel 4.13
Tabel edit switchboard item.

Text Command From/Report

Open From in Add

Tambah Data Member Mode Member
Tambah Data Open From in Add
Peminjaman Mode Sewa
Laporan Data Buku Open Report Laporan Data Buku
Laporan Data Member Open Report Laporan Data Member
Laporan Data Laporan Penyewaan
Peminjaman Buku Open Report Buku
Pengaturan Golongan & | Open From in Add
Jenis Mode Atur Golongan jenis
Keluar Exit Aapplication

i. Tekan tombol Close jika seluruhitem sudah dibuat.

' Edit Switchboard Page
Switchboard Name:
‘ Close
enu Perpustakaan
[tems on this Switchboard:
“Tambah Data Member
Tambah Data Peminjamar
Lapor an Data Buku |
Laparan D213 Member Delete
Laporan Data Peminjaman Buku r
Pengaturan Golongan % Jenis Maove Up
Keluar ;
Move Dgwn ‘

Gambar 4.81 tampilan item switchboard
j. Pada kotak dialog Switchboard Manager. Tekan tombol Close.
k. Lalu, untuk menjalankan menu (switchboard manager) ini, klik
ganda Switchboard yang ada di dalam kelompok Form pada panel

Navigation.
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Melihat menu seperti gambar di bawah ini. Sekarang, silakan

tambah akaun dan kelola database perpustakaan ini berdasarkan item-

item yang ada di dalam switchboard (menu) tersebut.

Menu Perpustakaan

B o Dasi

) oo Dats Memter

B et omaperviaa

) o0 0ume B

B oo Data Barber

I Leoran Dotz Femagany: Suka,
B 72 0aran Goongan Bens

B =

Gambar 4.82 tampilan menu

_



BABY
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Pengembangan program aplikasi database sistem informasi perpustakaan
berbasis Microsoft Acess melalui beberapa tahap pengembangan yaitu:

a. Tahap analisis kebutuhan, pada tahap ini terdapat 3 hal yang diperoleh
pengembangan, yaitu (1) menganalisis permasalahan dengan
melakukan observasi: (2) hasil analisis masalah tersebut digunakan
untuk merumuskan tujuan pengembangan program aplikasi database
sistem informasi perpustakaan.,

b. Tahap Desain. Pada tahap ini hasil yang diperoleh yaitu storyboard
yang dihasilkan berupa penjelasan rinci untuk tiap-tiap tampilan
program aplikasi database sistem informasi perpustakaan berbasis
Microsoft Access.

c. Pengujian (Zesting), dilakukan dengan 2 tahap yaitu Alpha test dan
Beta test. Alpha test merupakan tahap penilaian untuk mengetahui
kesiapan dan kelayakan program aplikasi database sistem informasi
perpustakaan berbasis Microsoft Access. Befa test merupakan penilaian
yang dilakukan oleh pengguna produk yaitu pegawai perpustakaan

SMAN 21 Makassar.
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2. Kelayakan dari program aplikasi database sistem informasi perpustakaan

berbasis Microsoft Access sebagai berikut:

a.

Validasi dari ahli media diperoleh hasil baik dengan rerata skor
penilaian dari aspek inferface adalah Jumlah skor diperoleh 28 dan
rerata skor 3,8. Setelah dikonversikan dalam skala 5, skor ini masuk
dalam kriteria baik.
Aspek fungsional menunjukan bahwa item-item yang dinilai pada aspek
int adalah cukup dan baik. Jumlah skor diperoleh 41 dan rerata skor
3.41. Setelah dikonversikan salam skala 5 skor ini masuk dalam kriteria
baik.
Aspek pengoprasian menunjukan bahwa item-item yang dinilai pada
aspek ini adalah baik dan kurang. Jumlah skor diperoleh 10 dan rerata
skor 3,3. Setelah dikonversikan salam skala 5 skor ini masuk dalam
kriteria cukup.
Program aplikasi database sistem informasi perpustakaan berbasis
Microsoft Access dinyatakan layak oleh ahli media, selanjtnya uji coba
(testing) terhadap pegawai perpustakaan hasil data yang diperoleh
menunjukkan bahwa item-item yang dinilai pada aspek penilaian ini
adlah cukup, baik dan sangat baik. Jumlah skor diperoleh 60,7 dan
rerata skor 3,57. Setlah dikonversikan dalam skala 5 skor ini masuk
dalam kriteria baik.

Berdasarkan penialain tersebut maka program aplikasi database

sitem informasi perpustakaan berbasis Microsoft Access layak
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digunaka untuk digunakan pada pengelolaan perpustakaan di SMAN 21
Makassar.
B. Saran
Berdarkan hasil simpulan tersebut, maka dapat diberikan saran sebagai berikut:
1. Produk ini didasarkan untuk dimanfaatkan sebagai media sehingga dapat
membantu pegawai perpustakaan dalam mengelola perpustakaan.
2. Pegawai perpustakaan dapat menggunakan aplikasi ini schingga tidak
adanya keselahan yang terjadi saat peminjaman dan pengembalian buku di

perpustakaan.
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